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fasal Tentang Dloman 
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Dloman adalah mashdar dari kata artinya: 

“Saya bertanggung jawab terhadap sesuatu saat saya 
menyanggupinya”. Menurut syara' adalah kesanggupan 
bertanggung jawab terhadap sesuatu harta yang menjadi 
tanggungan orang lain. Syarat dlomin (orang yang menangung] 
adalah memiliki sifat ahliyatu tasharuf (bisa menentukan 
tasharuf yang dikehendaki). 
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Menanggung hutang-hutang yang menetap (wujud dan tidak 
bisa dibatalkan) dalam tanggungan (orang lain] hukumnya sah 
jika diketahui jumlahnya. Pemberian syarat menetap dalam 
tanggungan ini menjadi musykil dengan legalnya menanggung 
mahar sebelum jima'. Hal ini karena mahar dalam kondisi 
tersebut belum berstatus menetap dalam tanggungan. Karena 
itulah Ar-Rofi'i dan An-Nawawi tidak menyaratkan kecuali 
status hutang itu telah wujud dan lazim. Dengan ungkapan 
"Jika diketahui jumlahnya" terkecualikan hutang-hutang yang 









tidak diketahui. Maka akad dloman terhadap hutang-hutang 
tersebut tidak sah sebagaimana akan dijelaskan nanti. 
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Bagi pemilik hak; maksudnya pemilik hutang, boleh menagih 
kepada siapa yang ia kehendaki dari penanggung dan orang 
yang ditanggung yakni orang yang berhutang jika akad dloman 
sesuai dengan yang kami jelaskan. Namun ungkapan " ois" isi 

id c. Jp oCJdi” (jika akad dloman sesuai dengan yang kami 

jelaskan) tidak ditemukan dalam mayoritas salinan kitab 
matan. 
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Jika dlomin (penanggung) telah membayarkan hutang maka 
boleh minta ganti kepada madlmun 'anhu (orang yang 
ditanggung) dengan syarat yang disebutkan dalam ungkapan 
Mushannif “bila memang akad dloman serta pembayaran, 
semuanya atas persetujuan madlmun 'anhu. 
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Kemudian Mushannif menjelaskan makna yang bisa difahami 
dari ungkapannya diatas "Jika diketahui jumlahnya" dengan 
perkataan ini "Tidak sah menanggung sesuatu yang tidak 
diketahui". Seperti ungkapan seseorang "Juallah barang ini 
kepada fulan dan tanggung jawab uangnya padaku".* 

Juga tidak sah menanggung sesuatu yang belum menetap. 
Seperti menanggung uang seratus yang akan wajib dibayar 
oleh zaid di kemudian hari. Kecuali darku al-mabi'**. 
Maksudnya (boleh) menanggung darku al -mabi' yakni 
menanggung tsaman [barang yang digunakan sebagai harga 
mabi*) kepada pembeli jika ternyata mabi' dimiliki orang lain 
atau menanggung mabi' kepada penjual jika tsaman ternyata 
milik orang lain. 



